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Keywords: Abstract: The lesson plan (RPP) is a document detailing the concrete steps
Budaya Karo; to be taken to carry out the learning process. The learning implementation
Nganting Manuk; plan explains the learning objectives, the teaching strategies to be used, the
PAKIM: resources needed, as well as the scheduling and evaluation of learning. This
RPP. plan provides guidance to educators on how to organize and manage
learning effectively, and ensure that learning objectives are achieved. The
purpose of this research is to develop lesson plans documents that are
relevant to the Karo Culture-based PAKIM learning model, namely
"Nganting Manuk" The method used is development research with a 4D
model. The result of the development research is that a valid learning
Implementation plan document is obtained.
Kata Kunci: Abstrak: Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah dokumen yang
Karo Culture; merinci langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk melaksanakan
Nganting Manuk; proses pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran menjelaskan
PAKIM; tujuan pembelajaran, strategi pengajaran yang akan digunakan, sumber
RPP. daya yang diperlukan, serta penjadwalan dan evaluasi pembelajaran.
Rencana ini memberikan panduan bagi pengajar tentang bagaimana
mengorganisir dan mengelola pembelajaran secara efektif, serta
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengembangkan dokumen RPP yang relevan dengan
model pembelajaran PAKIM berbasis Budaya Karo yaitu “Nganting
Manuk”. Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan
model 4D. Hasil dari penelitian pengembangan adalah diperoleh dokumen
rencana pelaksanaan pembelajaran yang valid.
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A. LATARBELAKANG

Setiap anak memiliki hak yang sama dalam mendapatkan Pendidikan. Hal ini tertuang pada
Undang-Undang Dasar 45, pasal 31 ayat 1 (Utaminingsih et al, 2018). Sehingga meskipun
berbeda-beda suku, ras dan agama setiap anak memiliki kesempatan yang sama dalam
memperoleh Pendidikan yang baik dan layak. Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki daya saing pemerintah secara berkala mengevaluasi kurikulum di
Indonesia. Kurikulum mengalami revolusi dari Kurikulum KTSP, Kurikulum 2013 hingga saat ini
Kurikulum Merdeka. Pendekatan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menjauhkan diri dari
pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru dan fokus pada memberdayakan siswa untuk
mengambil kendali atas pembelajaran mereka. Ini memberikan pengalaman pendidikan yang
lebih fleksibel dan personal, memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan dan

219


mailto:rainribi2701@gmail.com
mailto:dianarmanto@unimed.ac.id
mailto:warajagukguk@unimed.ac.id

220 | Seminar Nasional Paedagoria
Volume 3, Agustus 2023, pp. 219-225

kompetensi yang diperlukan untuk berkembang di abad ke-21. Kurikulum Merdeka belajar
memiliki empat prinsip yang telah diubah menjadi arahan kebijakan baru, yaitu (Maulinda, 2022):

a. Penggantian USBN menjadi ujian asesmen: Prinsip ini mengubah USBN (Ujian Sekolah
Berstandar Nasional) menjadi ujian asesmen. Hal ini dilakukan untuk menilai kompetensi
siswa melalui tes tertulis atau menggunakan penilaian lain yang lebih komprehensif,
seperti penugasan.

b. Perubahan UN menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei karakter: Prinsip ini
mengubah UN (Ujian Nasional) menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei
karakter. Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong guru dan sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Tes seleksi siswa ke jenjang selanjutnya tidak lagi dapat dijadikan
acuan secara dasar. Asesmen kompetensi minimum digunakan untuk menilai literasi,
numerasi, dan karakter siswa.

c. Fleksibilitas dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran): Berbeda dengan
kurikulum sebelumnya, di mana RPP mengikuti format yang umum, Kurikulum Merdeka
memberikan Kkeleluasaan kepada guru untuk secara bebas memilih, membuat,
menggunakan, dan mengembangkan format RPP. Namun, terdapat tiga komponen inti
yang harus diperhatikan dalam pembuatan RPP, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan asesmen. RPP saat ini juga dikenal dengan sebutan modul ajar.

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka belajar menghadirkan perubahan dalam pendekatan
evaluasi dan pembelajaran yang lebih komprehensif serta memberikan fleksibilitas kepada guru
dalam merancang RPP. Berdasarkan prinsip fleksibilitas dalam RPP kemudian dikaitkan dengan
penekanan pada Kurikulum ini yaitu pembelajaran berpusat pada siswa, berpikir kritis,
kreativitas, dan pengembangan keterampilan hidup maka perlu dikembangkan RPP berbasis
Budaya. Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 bahwa penting mengembangkan
Pendidikan Karakter yang mencakup nilai-nilai budaya dalam proses Pendidikan. Dengan
dilibatkan nya pembelajaran yang berbasis Budaya berarti peserta didik diberi kesempatan
belajar untuk memperoleh pengalaman belajar nyata di masyarakat yang berkaitan dengan nilai-
nilai luhur yang berkembang di masyarakat (Ghufron, 2017). Kemudian, dapat mencegah
masuknya budaya asing yang sedikit demi sedikit menggerus budaya lokal (Narimo & Novitasari,
2017). Akan tetapi, kenyataan nya kegiatan pembelajaran berbasis Budaya belum banyak
dikemas secara menarik misalnya dalam RPP (Pamungkas et al., 2016). Kemudian, ketersediaan
referensi yang membahas pengelolaan pembelajaran berbasis budaya lokal masih terbatas
(Narimo & Novitasari, 2017).

Dalam menyusun RPP, perlu model pembelajaran yang dijadikan acuan. Model
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih belum beragam (T Heru Nurgiansah, 2022).
Akibatnya, pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik tidak lengkap dan tidak mencakup nilai-
nilai moral yang berlaku dalam masyarakat (Ghufron, 2017). Model pembelajaran PAKIM adalah
model pembelajaran yang terdiri dari pasif, aktif, konstruktif, interaktif dan menyimpulkan.
Model pembelajaran PAKIM sudah berbasis Budaya. Setiap sintaks dalam model pembelajaran
PAKIM sudah terintegrasi dengan kegiatan adat “Nganting Manuk” pada Budaya Karo. Model
pembelajaran PAKIM Budaya Karo merupakan model pembelajaran baru yang ditemukan sebagai
perpaduan dari model pembelajaran ICAP dengan upacara adat Karo yaitu “Nganting Manuk”
(Bina et al.,, 2022). Nganting Manuk merupakan upacara adat Karo setelah acara maba belo
selambar sebelum pesta pernikahan dilakukan (Prinst, 2017). Nganting Manuk bertujuan untuk
memusyawarahkan bagaimana pesta pernikahan yang akan dilakukan, berapa mahar dan
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gantang tumba. Langkah-langkah yang dilakukan pada upacara adat ini dimulai dengan
pembukaan oleh anak beru, berupa kata sambutan dan menjelaskan run down dari acara tersebut.
Kemudian kegiatan inti, berupa musyawarah untuk mufakat dengan membentuk kelompok
kalimbubu, senina, anak beru dan sembuyak. Terakhir adalah kegiatan penutup yaitu makan
bersama. Tata cara upacara adat ini diadopsi menjadi sebuah model pembelajaran PAKIM Budaya
Karo (PAKIM-BK). Berdasarkan pemaparan diatas maka perlu dikembangkan RPP model
pembelajaran PAKIM berbasis Budaya Karo. RPP ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dan menghasilkan kesan yang tahan lama serta meninggalkan
kesan yang mendalam pada siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran.

B. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian pengembangan. Dalam
penelitian ini, digunakan desain pengembangan 4D (four D-Models) yang diperkenalkan oleh
Thiagarajan, Semmel, & Semmel (Utaminingsih et al., 2018). Desain ini melibatkan empat tahap,
yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan diseminasi
(dissemination) kemudian pada penelitian ini dimodifikasi hanya sampai tahap pengembangan.
Tahap pendefinisian (define) melibatkan analisis peserta, analisis kurikulum, analisis materi, dan
spesifikasi tujuan. Melalui analisis kurikulum dan materi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) berbasis PAKIM-BK akan dikembangkan untuk siswa-siswi Sekolah Menengah Atas di kelas
satu. Tema yang akan dikembangkan berfokus pada Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
(SPLTV). Kompetensi dasar yang akan ditekankan adalah KD 3.3, yang mencakup kemampuan
menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, serta KD 4.3, yang melibatkan kemampuan
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan SPLTV.

Tahap perancangan (design) melibatkan perancangan awal RPP, yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan siswa-siswi Kelas X SMA Negeri 1 Kabanjahe. Pada tahap ini, kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang akan dikembangkan dalam RPP dipilih, dan selanjutnya
ditetapkan tujuan, indikator, langkah-langkah pembelajaran, penilaian, dan komponen lain dari
RPP yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa-siswi SMA Kelas X dan berbasis pada PAKIM-BK.
Hasil dari tahap ini adalah Draft I RPP.

Tahap pengembangan (develop) melibatkan ujicoba oleh ahli dan ujicoba lapangan. Pada
tahap ujicoba oleh ahli, RPP yang telah dikembangkan divalidasi oleh ahli pembelajaran
matematika. Ujicoba lapangan dilakukan di SMA Negeri 1 Kabanjahe, khususnya di kelas X. Tahap
ujicoba lapangan dilakukan menggunakan Draft Il perangkat pembelajaran yang telah divalidasi
oleh ahli. Evaluasi terhadap pelaksanaan tahapan pembelajaran dilakukan oleh seorang pengamat
yang telah menjalani pelatihan khusus untuk memastikan bahwa mereka dapat menggunakan
lembar pengamatan dengan benar dan tepat. Pelaksanaan pembelajaran dinilai oleh seorang
pengamat, dan nilai-nilai yang diberikan dianalisis untuk menentukan hasil penilaian yang telah
dilakukan. Analisis ini melibatkan perhitungan rata-rata skor yang diberikan oleh pengamat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneliti melakukan
analisis terhadap siswa. Selanjutnya, peneliti menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), kemudian merumuskan indikator pembelajaran. Berdasarkan
analisis terhadap kurikulum dan sifat materi pelajaran. Pengembangan RPP dilakukan
dengan menetapkan KI dan KD, kemudian merinci indikator pembelajaran. Selanjutnya,
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ditetapkan tujuan pembelajaran, mengembangkan materi pembelajaran, memilih
pendekatan, model, dan metode yang akan digunakan, serta menentukan langkah-
langkah pembelajaran dan sistem penilaian. RPP Matematika untuk SMA ini
dikembangkan berdasarkan model pembelajaran PAKIM-BK dan dirancang untuk
mengakomodasi siswa kelas X. Tahapan model PAKIM-BK yang digunakan meliputi
pemahaman awal tentang budaya dan konsep pembelajaran yang akan berlangsung
(pasif), mengorganisir siswa untuk belajar mandiri dengan bantuan media pembelajaran
(aktif), merancang siswa untuk membangun pengetahuan sendiri (konstruktif),
berinteraksi dalam kelompok (interaktif), menyimpulkan bersama kelompok dan
menyimpulkan bersama guru (menyimpulkan). Pada tahap ini, dihasilkan Draft I RPP.
Tahap selanjutnya melibatkan uji coba oleh ahli dan uji coba lapangan. Pada tahap uji coba
oleh ahli, RPP yang telah dikembangkan divalidasi oleh ahli. Berikut adalah hasil dari
rancangan RPP yang dikembangkan berdasarkan model pembelajaran PAKIM berbasis
Budaya Karo serta rekapitulasi hasil validasi dari validator:

1. Hasil

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)-1
Sekolah/Program
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok B
Alokasi Waktu - 2 x perfemuan (4 x 45 menit)

» KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, dan kawasan regional.

* KI3: dan k I faktual, ptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spestﬁk sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang; ilmu pengetahnan, teknologs, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,

, dan k terkait dan kejadian tampak mata.
» Ki4: menala.r lah, dan menyaji secara kreatif,

abstrak sesuai denean. vane dinelajari di sckolah, dan sumha: lain yang sama dalam
sudut pandang teorl.

B. Komp i Dasar Dan il P ian Komp
Kompetensi Dasar
33 Menyusun sistem persamaan
linear tiga variabel dari masalah

kontekstual

3.3.3. Menganalisis swfem  DETATAA0. linear tiea
varjabel dari masalah kontekstual

Gambar 1. Contoh Halaman Awal RPP

F. Media Pembelajaran
1. Webtoon
2. WhatsApp Group
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

G. Sumber Belajar
n 4

Kebud: Reput lndoueslz (2017) Malemauka

L
SMA/MA/SMK/MAK Kelas X. Jakarta: K

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pextama (2 x 45 Menit)

No Kegiatan Pembuka ‘Waktu
Kegiatan Gurn Kegiatan Siswa Metose | Qe
APERSEPSI
Persiopan. suasana elas, 15

PAKIM B
T |Melakukan  pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk  memulai
pembelajaran

Crramahy | 5
da | Tanya
avah

2 | Memeriksa  kehadiran
pescrta didik schagai sikap

3. \lenzn)akan k;,s;anm

dalam mengikuti
(di dalamoya

4 secara > dan Coamah |3
lisan tujuan. vang akan tuan, yang akan dicapar. simya
dicapai siswa melalui melalui  pembelajaran ~ materi
SPLTV - Bemywsusan SPLTV.

pembelajaran materi

Gambar 2. Contoh Langkah-langkah Pembelajaran Pada RPP
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1. Peniljan, Pembelajaran Remedial dan Pengavaan Jumbah | Skor | Kode 3 ‘ ‘
1. Tekaik Penilaan X v Ya | Tidak : 3 ]
» Sika Skor | sikap | M - =

Catosm.
by 1. Skor pemilaian Ya = 100 dan Todak =
an wituk peroyataan vang negatif
= jurlsh pernyataan aikalikan i
jumish skor dibagi skor eaakaimal ik

diskusi keloenpo:.

. wib
+ DS Disglin

1. Aspek penlsku dinilai dengan kriters
100 = Sangat Baik
T8 =Bk

digusaken untik menilsi keepetensi pengetahisen

5. For
dan keterampila

p yang juslah kriveria = 100x 4

3. Sk sikap = , S - Penilaian Teman Sebaya
3- o tkap = omiah ko dibogs jumlsh ikep yung dnilad =215 : 4 = 6675 Pamilaian ini dilaluicus dengan mesniota peserta didik sk meilai temaneya
e B sendiri, Sama haleya dengan penlaian bendsimys gura telsh menjelsskan
‘makud dm tuinn pendlaian, membuat kriteria peelaian, dan juza menenn:
Berdkut e ebaya

2,01 - 75,00

o,
. Formi

vean yam tesdaper pads buku peserts dsdik
enintn tanl tangsn oeangtua sebagai bkt bakis mercke
telah mengerjakan tugas namah degan

. Jumish | Skor | Kode . Peoerta dicik aenguenpullan jawaban dari tages rumsah yang telah dikerjakan
& L = Nilai uruk mendaparkan penilaian

Pengamat

© | Vi oenerima peodagat | 100 ¢ Keterampilan
temar. Penilaian Unjuk Kerja

5 | Membeiian sl " - Cantoh instrumen penilsien unjuk kerje dapt dilhet poda instrumen penileien

* | sernadap permasatanan 450 | 9000 uiien keteramyilan berbicara sebagai berikut

emaks e pendspar

3 | sendin kepeda anggota 100

kelompok.

Gambar 3. Contoh Penilaian Pada RPP

Hasil validasi terhadap RPP yang dilakukan oleh lima orang validator dirangkum
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Table 1. Rekapitulasi Hasil Validasi RPP

No Komponen RPP Rata- Hasil
rata

1 Rumusan Kompetensi Dasar dan 3,54 Cukup
Indikator Pencapaian Kompetensi Valid

2 Isi yang disajikan 4 Valid
3 Penggunaan Bahasa 4,46 Valid
4 Alokasi Waktu Pembelajaran 4,2 Valid
5 Pelaksanaan Model PAKIM 4,1 Valid
6 Kegiatan penutup 4,4 Valid

Table 2. Keterlaksanaan Pembelajaran

No Komponen Nilai Hasil
1 Sintaks 3,53 Baik
2 Sistem Sosial 3,76 Baik
3 Prinsip Reaksi Pengelolaan 3,87 Baik

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli serta analisis lembar keterlaksanaan pembelajaran,
terlihat bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika berbasis PAKIM-BK untuk
siswa kelas X layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil analisis ahli menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 4,11 untuk setiap komponen, yang masuk dalam kategori valid. Untuk analisis
keterlaksanaan pembelajaran pada ujicoba lapangan I memperoleh nilai 3,72, masuk dalam
kategori baik. Oleh karena itu, secara keseluruhan RPP Matematika berbasis PAKIM-BK untuk
siswa kelas X layak digunakan dalam pembelajaran.

Dalam menyusun RPP untuk siswa kelas X pada materi SPLTV, perlu memperhatikan
berbagai hal karena kemampuan siswa dalam memahami setiap materi pembelajaran dapat
berbeda-beda. Untuk mengatasi hal ini, RPP berbasis PAKIM-BK dikembangkan dalam proses
pembelajaran melekat unsur budaya yang dekat dengan keseharian siswa maka akan menyatukan
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persepsi siswa dalam memahami pembelajaran tersebut. Hal ini memungkinkan materi
pembelajaran lebih terfokus dan lebih mudah dipahami oleh siswa karena berpusat pada masalah
tertentu yang relevan dengan kehidupan dan budaya siswa. Menurut Mahendra (2017)
pembelajaran matematika yang dikaitan dengan budaya akan memotivasi siswa dalam belajar
dan membuat pembelajaran menarik. Selanjutnya Irawan (2017) dalam penelitian nya
menemukan penerapan etnomatematika dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar dan mengembangkan sikap cinta terhadap kebudayaan lokal.
Pendekatan ini juga dapat membantu siswa untuk lebih mengenal, melestarikan, dan menghargai
kebudayaan mereka.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Matematika untuk siswa SMA Kelas X berbasis PAKIM layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data dari analisis ahli pada tahap 1
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,11 (valid). Untuk analisis keterlaksanaan pembelajaran
pada ujicoba lapangan, memperoleh nilai 3,72, yang masuk dalam kategori baik. Dengan demikian,
secara keseluruhan, RPP Matematika berbasis PAKIM Budaya Karo untuk siswa layak digunakan
dalam pembelajaran.
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